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DI PADUKUHAN MALANGAN, SANDEN, BANTUL

Pengembangan Strategi Bisnis Berkelanjutan

MUNAJAT UNTUK PALESTINA DAN INDONESIA

Masjid Jogokariyan Sembelih Kerbau

’Lembah Kematian’, Hasil Riset Tanpa Inovasi-Solusi

DISKUSI BAWASLU YOGYAKARTA

Dorong TPS Ramah Difabel 

BUTUH KOLABORASI LINTAS SEKTOR

Tingkatkan Kesejahteraan Guru Honorer

Mengangkat tema ‘Pengem-

bangan Strategi Bisnis Berke-

lanjutan dan Berfokus pada

Kesejahteraan Masyarakat’.

Program ini merupakan kola-

borasi antara Universitas

Nahdlatul Ulama Yogyakarta,

Universitas PGRI Yogyakarta,

dunia industri, dan Kelompok

Wanita Tani (KWT) ‘Rukun

Sari’. Tim pelaksana terdiri

dari Feri Febria Laksana

MKom, Diah Ayu Puspasari

STP MSc, dan Tri Hastono

SKom MT melibatkan tiga

mahasiswa. 

Merupakan bagian dari pro-

gram PKM yang didanai oleh

Direktorat Riset, Teknologi,

dan Pengabdian kepada Ma-

syarakat, Direktorat Jenderal

Pendidikan Tinggi Riset dan

Teknologi, Kementerian Pendi-

dikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi, Kementerian Pendi-

dikan, Kebudayaan, Riset dan

Teknologi (Kemdikbudristek)

tahun anggaran 2024.

Feri Febria Laksana menu-

turkan, tujuan utama

kegiatan ini untuk mem-

berikan pengetahuan tentang

cara meningkatkan produktiv-

itas ekonomi dan mengem-

bangkan teknologi industri

yang mendukung proses pro-

duksi, baik dari segi kuantitas

maupun kualitas. 

“Acara ini juga menekankan

pentingnya pengembangan in-

dustri yang berwawasan ling-

kungan (Green Sector),” kata

Feri, Sabtu (19/10).

Maulana Azkaa Salsabila,

sebagai narasumber dari

dunia industri berpengalaman

dalam ekspor komoditas per-

tanian bernilai miliaran,

memberikan wawasan berhar-

ga tentang dunia ekspor, yang

diharapkan dapat membantu

anggota KWT Rukun Sari da-

lam meningkatkan level ke-

berdayaan mereka, baik dari

aspek produksi maupun

sosial. 

“Dengan pengetahuan yang

diperoleh, diharapkan para

anggota KWT dapat mening-

katkan penghasilan mereka

secara signifikan,” katanya.

Feri Febria Laksana me-

nambahkan, kegiatan ini ti-

dak hanya memberikan man-

faat langsung kepada para pe-

serta, tetapi juga berkontri-

busi pada kesejahteraan ma-

syarakat secara keseluruhan. 

“Dengan adanya kolaborasi

antara akademisi, industri,

dan masyarakat, diharapkan

strategi bisnis berkelanjutan

dapat terus dikembangkan

dan diterapkan untuk kese-

jahteraan bersama,” pungkas-

nya. (Dev)-f

BANTUL (KR) - Tiga dosen dari dua pergu-

ruan tinggi di Yogyakarta melakukan program

Pengabdian Kemitraan Masyarakat (PKM) di

Padukuhan Malangan, Srigading, Sanden,

Bantul pada 14 September 2024. 

YOGYA (KR)- Munajat untuk

Palestina dan Bangsa Indonesia

dihelat Masjid Jogokariyan Yog-

yakarta dengan menyembelih

satu ekor kerbau dan satu ekor

sapi, Sabtu (19/10) pagi. Daging

untuk makan bersama 5.000 je-

maah dan warga usai  salat su-

buh, Minggu (20/10). Dimulai

pukul 03.00 dengan doa  untuk

bangsa Indonesia dan Palestina.

“Sesuai amanat pendiri bangsa

di Pembukaan  UUD 1945 yang

menolak penjajahan. Juga simbo-

lik rasa syukur kita dan doa bah-

wa bangsa Indonesia akan me-

masuki tataran baru dengan ber-

akhirnya kekuasaan lama yang

ditandai kekecewaan rakyat,”

ungkap Ketua Dewan Syuro

Masjid Jogokariyan, Ustadz

Muhammad Jazir Asp.

Ustadz Jazir berharap, rakyat

tidak tertipu oleh janji-janji pe-

mimpin dengan pelanggaran kon-

stitusi karena haus kekuasaan.

“Agar tidak terulang lagi, bangsa

Indonesia kembali ke Pancasila

dan Konstitusi UUD 1945,” tegas-

nya.

Demikian pula janji pemimpin

dalam pemerintahan baru nanti

agar bisa dipenuhi. “Janji makan

siang gratis yang bergizi bisa di-

wujudkan jangan hanya omon-

omon saja, seperti misal mengha-

pus subsidi BBM, listrik, pajak

naik dan lain-lain yang justru

memberatkan masyarakat,”

ujarnya.

Dalam hal ini, masjid memberi

makanan gratis Nasi Kebuli da-

ging sapi/kerbau bisa menjadi

contoh upaya masjid untuk

mensejahterakan umat seperti

selama ini telah dilakukan

Masjid Jogokariyan yang telah

menjadi rujukan berbagai daerah

penjuru Indonesia untuk pe-

ngembangan masjid mandiri dan

memberi manfaat warga. 

“Penyembelihan kerbau/sapi

juga menjadi simbolisasi untuk

menyembelih watak zionisme,

dan genosida di Palestina segera

berakhir,” tandasnya. (Vin)-f

YOGYA (KR)- Tantangan

dunia pendidikan saat ini

cukup kompleks. Butuh per-

hatian dan penanganan

serius. Permasalahan pen-

didikan sebenarnya ada em-

pat hal utama, yaitu akses,

kualitas, relevansi dan juga

tata kelola. Semuanya me-

merlukan pemikiran dan pe-

nyelesaian masal secara

komprehensif dan kolaborasi

lintas sektor. 

“Dari sisi kualitas, berba-

gai pelatihan dan penguatan

kapasitas telah dilakukan.

Tetapi untuk kuantitas, atau

keterpenuhan jumlah guru

di sekolah tidak mudah.

Karena pengangkatan guru

sebagai ASN dengan jumlah

guru ASN yang pensiun ti-

dak seimbang,” kata Kepala

Biro Organisasi dan Ka-

derisasi PGRI DIY sekaligus

Kepala Balai Teknologi

Komunikasi Pendidikan

(Balai Tekkomdik), Rudy

Prakanto MEng di Yog-

yakarta, Sabtu (19/10).

Rudy mengatakan, apabila

sekolah ada guru purna tu-

gas dan belum ada guru ASN

pengganti, otomatis akan

mengangkat guru honorer

walau secara regulasi tidak

diperbolehkan. Semua itu di-

lakukan demi pelayanan

pembelajaran yang berkuali-

tas sekolah mengambil

langkah tersebut. Akibatnya,

kadang honor untuk guru

honorer tersebut, tentu saja

sangat bergantung pada ke-

mampuan sekolah, bekerja-

sama dengan Komite ( orang

tua siswa). Secara besaran

sekolah akan menentukan

sesuai dengan jam menga-

jarnya untuk di satu ming-

gunya. 

“Apabila DPR dalam hal

ini komisi X  memiliki kebi-

jakan adanya standar gaji

minimum guru honorer sa-

ngat baik. Persoalannya,

apabila anggaran dibeban-

kan ke sekolah akan sangat

menyulitkan. Padahal kese-

jahteraan guru honorer me-

mang seharusnya ditingkat-

kan, akan tetapi lebih dari

itu kualitasnya pun harus

sesuai standar,” paparnya.

Lebih lanjut Rudy menam-

bahkan, masalah kesejahte-

raan guru honorer butuh

perhatian bersama dari se-

mua stakeholders pen-

didikan dari pemerintah,

pemda, LSM, masyarakat

duduk bersama, mencari so-

lusi terbaik terkait dengan

nasib guru honorer.

Dengan pengangkatan gu-

ru honorer menjadi ASN

P3K sedikit banyak manjadi

solusi terbaik saat ini. 

Persoalan dimungkinkan

masih ada juga guru honorer

yang baru di sekolah, yang di

angkat untuk memenuhi jam

mengajar para guru yang

purna tugas. 

“Guru adalah jabatan ter-

hormat yang dampak nyata-

nya untuk kemajuan bangsa.

Tidak seharusnya ter-

abaikan kesejahteraannya,”

katanya. (Ria)-f

KR-Juvintarto

Penyembelihan kerbau dan sapi di masjid Jogokariyan.

KR-Istimewa

Narasumber menyampaikan paparan dalam kegiatan PKM

di Padukuhan Malangan.

YOGYA (KR) -  Mem-

perhatikan kebutuhan para

penyandang disabilitas Badan

Pengawas Pemilu (Bawaslu)

Kota Yogyakarta mendesak

realisasi Tempat Pemungutan

Suara (TPS) ramah difabel di

Pilkada 2024. 

“KPU wajib membuat TPS

yang aksesibel, Bawaslu sejak

awal juga melakukan peng-

awasan untuk memastikan

seluruh kelompok rentan men-

dapat hak pilih,” tutur Ketua

Bawaslu Kota Yogyakarta,

Andie Kartala, Jumat (18/10) di

Jambuluwuk Malioboro Hotel

Yogyakarta. 

Di sela Diskusi Publik:

Refleksi Pemilu dan Penguatan

Pengawasan Berbasis Pan-

casila dengan mengundang 18

peserta diskusi dari instansi

terkait, mahasiswa, sekolah,

media, Andie menegaskan  ta-

hapan pemutakhiran data pe-

milih untuk memastikan para

penyandang disabilitas benar-

benar masuk dalam Daftar

Pemilih Tetap (DPT).

Sebelumnya, Ketua KPU

Kota Yogyakarta, Noor Harsya

Aryo Samudro, mengatakan,

data penyandang disabilitas

yang mempunyai hak pilih di

Pilkada 2024 sudah dikantongi

dengan rincian, 999 difabel

fisik, 271 difabel intelektual,

396 difabel mental, 528 difabel

sensorik wicara, 140 difabel

sensorik rungu dan 336 difabel

sensorik netra. “Kami ber-

komitmen mengawal pe-

menuhan hak, terutama akses

informasi pada pemilih difabel,

untuk mendapatkan informasi

sedini mungkin sampai nanti

hari H,” katanya.

Diakui, dalam Pileg dan

Pilpres silam, pihaknya masih

menjumpai TPS di Kota Yogya

yang belum sepenuhnya ramah

difabel. “Kesiapan Kelompok

Penyelenggara Pemungutan

Suara (KPPS) terus didorong

untuk menghadirkan fasilitas

yang memadahi,” tandasnya.

Diskusi publik menghadir-

kan narasumber Retno Agustin

SSos MHum MDev STU (Ink-

lusivitas Pemilu untuk K-

elompok Rentan),  Dr Surya-

wan Raharjo SH LLM (Nilai-

Nilai Pancasila dalam Peng-

awasan Pemilu: Perspektif

Hukum dan Moral) dan Juang

Gagah Mardhika SIP MSos

(Pengawasan Pemilu yang Ber-

landaskan Pancasila: Tantang-

an dan Solusi). (Vin)-f

BANTUL (KR) - Hasil sur-

vei dan penelitian sebatas men-

jadi karya ilmiah masih kurang

memiliki dampak dan manfaat. 

“Istilah saya itu hanya seperti

lembah kematian, kurang me-

miliki manfaat serta dampak

untuk kehidupan. Karya ilmiah

seharusnya memiliki banyak

manfaat, memberi solusi,

menawarkan inovasi bagi ma-

syarakat,” kata  Prof Dr Much-

las MT, Rektor Universitas Ah-

mad Dahlan (UAD) saat mem-

buka KI Award, Paten Expo dan

Talkshow Artificial Intelligence

(AI) di Bidang Fotografi di

Kampus 4 UAD, Ringroad

Selatan Bantul, Sabtu (19/10). 

Kegiatan untuk menandai

Milad ke-13 Sentra Hak Keka-

yaan Intelektual (HKI) Lem-

baga Penelitian dan Pengab-

dian Kepada Masyarakat (LP-

PM) UAD tersebut diberi pen-

gantar Dra Sudarmini MPd

(Kepala Sentra HKI UAD),

sambutan Prof Anton Yudhana

ST MT PhD (Kepala LPPM

UAD). 

Dalam momentum tersebut

dilaunching Katalog Paten #2,

Kekayaan IntelektuaI (KI)

Award serta talkshow bertema

Artificial Intelligence (AI) di

Bidang Fotografi dengan nara-

sumber Dr Muhammad Fajar

Apriyanto MSn (Bidang Kajian

Fotografi Seni Komersial ISI

Yogyakarta) dan Dr Norma Sari

SH MH (Wakil Rektor Bidang

SDM UAD) dengan moderator

Arif Ardhy Wibowo MSn. 

Kedua narasumber fokus

bicara Fenomena Penggunaan

dan Dampak Kecerdasan Buat-

an dalam Industri Fotografi ser-

ta Kebijakan Hukum dan Per-

aturan Penggunaan AI dan Tek-

nologi Digital dalam Fotografi.

Menurut Muchlas, perguruan

tinggi sudah sangat sering me-

lakukan riset, penelitian kemu-

dian dituangkan dalam karya

ilmiah serta dipublikaskan se-

cara internasional. “Pertanyaan

saya, hasil penelitian memberi

dampak apa? Inovasi apa?

Solusi apa? Itulah yang patut

dicamkan lakukanlah peneli-

tian yang berdampak bagi kehi-

dupan masyarakat,” ujarnya. 

Penelitian telah memiliki hak

kekayaan intelektual, memiliki

hak paten. “Itu memang perlu

diurus. Saya justru ingin yang

telah memiliki HKI dan hak

paten para mahasiswa, dosen

diundang dipertemukan de-

ngan investor agar ada tindak

lanjut punya dampak nilai

ekonomi. Itu pentingnya

hilirisasi,” ucapnya.

Sebelumnya dalam sambutan

Sudarmini dan Anton Yudhana

mengatakan, ‘ngopyak-opyak’

atau mendorong mahasiswa,

dosen melakukan penelitian,

kemudian diurus hak kekayaan

intelektual dan hak panten

membutuhkan waktu panjang

dan dorongan besar. 

“Sekarang ini Sentra HKI

UAD telah memiliki capain glo-

bal dengan jumlah, paten/paten

sederhana 100, desain industri

104, hak cipta 1.448,” kata

Sudarmini. Ditegaskan Anton

Yudhana, jumlah capaian ini

bentuk kerja keras dan perju-

angan sejak 13 tahun Sentra

HKI - UAD berdiri.          (Jay)-f

KR -Jayadi Kastari

Prof Dr Muchlas MT menyerahkan potongan tumpeng ke

Sudarmini MPd disaksikan Prof Anton Yudhana PhD (kiri)

dan narasumber talkshow AI.


